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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

1.1 Latar Belakang Masalah  

 

       Ponorogo memiliki julukan sebagai Bumi Reog dan sudah menjadi bagian dari identitas para masyarakat. 

Karena menurut Taufiqi dan Nugroho (2022) mengatakan bahwa Ponorogo adalah tempat kelahiran asli Bumi 

Reog. Bahkan budaya tradisional telah mendominasi di wilayah ini.  

       Kabupaten Ponorogo bertempat di Provinsi Jawa Timur. Luas yang dimiliki Ponorogo adalah 1.371,78 km2. 

Dengan koordinat 111º17’-111º52’BT dan 7º49’-8º20ºLS. Wilayah ini memiliki ketinggian sekitar 92 sampai 

2.962 m di atas permukaan laut. Menurut Wijianto W dan Ulfa I.F (2016), Ponorogo terletak pada 200 km arah 

barat daya (di sebelah barat Provinsi Jawa Timur dengan Provinsi Jawa Tengah).  

Budaya adalah suatu cara masyarakat untuk bertahan dan menyesuaikan diri berdasarkan pengetahuan 

yang dimiliki secara turun-temurun. Kata budaya berasal dari Bahasa Sanskerta  

“Buddhayah” yaitu budi dan akal (bentuk jamak dari buddhi). Ada tiga wujud kebudayaan yaitu: Artefak, 

Aktivitas, dan Gagasan. Bahkan perkembangan budaya saling bertautan dengan interaksi sosial secara turun-

temurun. 

Wujud kebudayaan Gagasan bersumber pada ide-ide, usulan-usulan, pendapat, penilaian, peraturan atau 

norma masyarakat. Sedangkan wujud kebudayaan Aktivitas bersumber pada interaksi social, kebiasaan, dan 

norma-norma kemasyarakatan. Dan wujud kebudayaan Artefak condong pada hasil dari aktivitas masyarakat.   

Literasi adalah kemampuan seseorang dalam membaca dan menulis atau dapat disebut sebagai 

keberaksaraan (Antin et al., 2017) . Ini merupakan kegiatan manusia sebagai makhluk sosial dalam berkomunikasi 

dengan beberapa kegiatan yaitu: Berbicara, Menulis, Membaca, dan Menyimak. Lalu, manusia juga memegang 

peranan penting dalam menyampaikan pesan-pesan dengan memanfaatkan literatur komunikasi, dengan lisan 

maupun tulisan.  

Penyampaian informasi dalam Komunikasi amat dibutuhkan, sehingga dengan menggunakan media 

Komunikasi berupa Media Massa (Firman Bagas Asmoro, 2023). Seperti poster, film, tayangan iklan, sinetron, 

dan masih banyak lagi. 

Apa itu makanan? Makanan merupakan benda padat atau semi padat yang setiap harinya dikonsumsi untuk 

mendapatkan sumber nutrisi yang akan diolah dalam tubuh manusia untuk menjadi energi yang digunakan 
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manusia untuk beraktivitas sepanjang hari. Makanan mengandung Karbohidrat, Protein, Vitamin, Mineral dan 

Lemak adalah zat nutrisi yang terkandung di dalamnya. Tidak hanya itu saja, makanan juga bisa diolah dalam 

bentuk cair seperti minuman. Istilahnya adalah Meal Replacement, namun fungsinya sama seperti makanan yaitu 

memenuhi kebutuhan nutrisi dan pasokan energi bagi tubuh manusia.   

Akan tetapi, banyak sekali anak muda yang tidak lagi mengonsumsi makanan khas daerahnya sendiri. Di 

luar sana terdapat banyak sekali makanan modern dan “kekinian.” Budaya Korean food, Japanese food juga 

membanjiri dunia makanan di Indonesia, terlebih lagi di Ponorogo. Contohnya sushi, ramen, ttopokki, 

jajangmyeon, corndog mozzarella, dan masih banyak lagi sehingga makanan khas daerah Ponorogo perlahan-

lahan seperti tergerus oleh zaman sebagai akibat dari globalisasi. (Talitha Riyadhiani Laras, 2024).  

Mendibergh (2012) mengatakan bahwa media sosial merupakan media yang mewadahi kolaborasi antar 

pengguna yang membuat konten (user created content). Bisa diibaratkan, media sosial dibutuhkan oleh banyak 

khalayak untuk melakukan interaksi sosial secara online, membuat konten foto maupun video, dan juga 

melakukan promosi demi keuntungan dari suatu bisnis.  

  

1.2 Rumusan Masalah   

 

Setiap beberapa kota di Indonesia pasti memiliki makanan khas daerahnya masing-masing. Tidak ada 

satupun kota yang tidak memiliki makanan khas. Semua makanan khas daerah juga memiliki ciri khusus yang 

tidak dapat dimiliki oleh beberapa kota di Indonesia, tergantung dari warisan dan tradisi yang diturunkan secara 

turun-temurun, dari beberapa generasi.   

Lalu, faktor ketersediaan bahan pembuatan makanan khas daerah juga turut berperan penting di dalamnya. 

Bahkan, cara pembuatan dan mengolah makanan khas juga berbeda-beda, berdasarkan cara nenek moyang mereka 

sendiri. Misalkan ada yang cara mengolah makanannya direbus dengan menggunakan dandang, dibakar dengan 

kayu bakar, ada yang dibakar dengan panggangan tradisional, dan masih banyak lagi.   

Di Ponorogo juga memiliki banyak makanan khas, seperti: Sate khas Ponorogo, Soto Borang, Dawet Jabung, 

Rujak Petis, Gethuk Golan, Jenang Mirah, Sate Kopok, dan Sate Tahu. Bahan-bahan dalam pembuatan makanan 

khas juga mudah sekali didapat di pasar tradisional maupun modern. Terlebih lagi terdapat sate ayam dengan 

bumbu dan pengolahan khas rakyat Ponorogo.   
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1.3 Tujuan Penelitian  

 

1. Untuk mengenalkan kepada para pembaca tentang sate ayam khas Ponorogo.  

2. Untuk memberi pengetahuan tentang sate ayam khas Ponorogo. 

  

1.4 Manfaat Penelitian  

 

1. Untuk menggaet perhatian generasi muda dalam melestarikan makanan khas daerah Ponorogo.  

2. Untuk mengenalkan sate ayam khas Ponorogo sebagai makanan khas daerah Ponorogo.  

3. Untuk melestarikan sate ayam khas Ponorogo supaya tidak tergerus oleh zaman.   
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

  

2.1 Landasan Teori  

 

Sate ayam khas Ponorogo merupakan sate yang berasal dari daerah Ponorogo, Jawa Timur. Sate berasal dari 

dialek khas orang Ponorogo yang berarti sak biting (sak beteng).  Kurang lebih jika diartikan dalam Bahasa 

Indonesia, satu tusuk/setusuk lidi. Sejak zaman kerajaan Wengker, makanan ini sudah dikonsumsi oleh 

masyarakat Ponorogo pada abad ke-15, dan diketahui oleh bupati pertama Ponorogo yaitu Batoro Katong, ketika 

berhasil menaklukkan Wengker menjadi Ponorogo.  

Bahan baku utama sate ayam khas Ponorogo biasanya menggunakan daging ayam. Tetapi, daging ayam 

dipotong atau difilet tipis-tipis, tidak dipotong kotak-kotak. Kemudian setelah dipotong-potong, bahan baku 

tersebut direndam dengan bumbu supaya lebih meresap dagingnya. Setelah itu, sate dipanggang selama 3 sampai 

5 menit dengan menggunakan tungku yang terbuat dari tanah liat. Bahkan selama satenya dipanggang pun tetap 

dilumuri oleh bumbu.    

Terdapat aneka macam sate ayam khas Ponorogo yang dijual. Seperti sate ayam pak H. Tukri Sobikun, sate 

ayam Ngepos Pak Yatno, sate ayam Pak Kaderi, sate ayam Pak Mesiran, sate ayam Pak Kisul, sate ayam Pak 

Koris, sate ayam Setono (bahkan ada yang punya cabang, salah satunya sate ayam Setono cabang Mbak Anis), 

sate ayam Purbosuman, dan masih banyak lagi. Biasanya warung sate ayam khas Ponorogo buka di sore hari. Sate 

di Gang Lawu justru membuka warungnya di pagi hari.   

 

2.2 Studi Literatur  

 

Mengapa masyarakat Ponorogo lebih memilih mengonsumsi sate ayam daripada fast food yang juga dijual 

di seluruh kota Ponorogo? Pada dasarnya, makanan ini dianggap sudah menjadi makanan khas yang melekat pada 

mereka. Seperti menekankan bahwa makanan ini adalah identitas masyarakat Ponorogo.   

Bahkan mereka tidak terlalu mempermasalahkan kehadiran restoran fast food sebagai saingan dari restoran 

sate ayam. Karena, pemerintah daerah Ponorogo memberi dukungan penuh pada industri sate ayam khas Ponorogo 

dengan cara memberi izin dan sertifikat pendukung.  

Sate ayam khas Ponorogo memiliki keunikan-keunikan tersendiri. Yang tidak dapat dimiliki oleh makanan 

khas daerah lainnya. Pertama adalah bumbu marinasi untuk mengolesoles sate ayam ini bentuknya cair. Bahan-
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bahannya adalah bawang putih, bawang merah, ketumbar, kunyit, dan lainnya. Lalu, cara menggunakan bumbu 

marinasi biasanya dicelupkan atau dioles-oles saat sate ayam dipanggang.  

Kedua adalah proses pemanggangan sate ayam. Ini menggunakan alat pemanggang dan arang tradisional 

untuk menciptakan aroma dan kelezatan makanan. Jadi sate ayam yang sudah dimarinasi dengan bumbu sate 

biasanya dipanggang. Tidak digoreng, direbus, atau dibekukan sekalipun.  

Ketiga, siapa yang tidak mengenal sambal kacang? Dalam penyajian sate ayam biasanya penjual membuat 

sambal kacang yang berbentuk cair atau bubuk. Jika berbentuk cair, maka sambal kacang bisa dibuat seperti bubur 

yang kemudian tinggal dilumurkan ke sate ayam. Jika bentuknya cair, berarti konsumen tinggal memakan sate 

ayamnya saja tanpa perlu menyiapkan sambal kacang dalam bentuk cair. Keempat, ada pelengkap-pelengkap 

dalam penyajian sate ayam khas Ponorogo. Seperti lontong, irisan bawang merah, irisan mentimun, dan lainnya. 

Terakhir, sate ayam khas Ponorogo biasa disajikan dalam acara-acara penting. Seperti acara hajatan, acara 

pengajian, dan lainnya.  

  
Gambar 1. Sepiring sate ayam khas Ponorogo  

  

Gambar 1 menunjukkan sepiring sate ayam khas Ponorogo dari warung Sate Ayam Setono  

Cabang Mbak Anis yang berlokasi di jalan Brigjen Katamso, Kadipaten, Ponorogo, Jawa Timur dengan kode pos 

63491. Berikut ini adalah review mengenai sate ayam khas Ponorogo:   

 

1. Harga: Rp. 10.000-20.000/tusuk sate.  
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2. Tekstur: Daging ayam lebih empuk dan bentuknya kecil-kecil, serta satu tusuk terdiri dari tiga potong 

ayam  

3. Rasa: Cenderung lebih gurih dan pedas.  

4. Aroma: Cenderung berbau seperti bawang-bawangan dan rempah-rempah.  

5. Sambal sate: Bentuknya seperti bubuk karena cenderung lebih kering, jadi ketika di rumah hanya perlu 

mengolahnya seperti bubur. Atau mirip seperti sambal sate Madiun.  

6. Bahan baku utama; Daging ayam yang sudah disiram air panas dan dipotong kecil-kecil.  
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BAB III  

METODE PERANCANGAN   

  

3.1 Metode Perancangan   

 

Mengapa sate ayam khas Ponorogo dijadikan sebagai objek utama dalam pembuatan poster? Karena sesuai 

dengan tugas akhir yang dibahas di awal, peneliti ingin mengenalkan kepada para masyarakat Ponorogo. Terutama 

para mahasiswa atau mahasiswi yang belum pernah mencicipi atau mengenal makanan khas Ponorogo yang satu 

ini. Jika tidak diperkenalkan maka, sate ayam khas Ponorogo akan mengalami kepunahan. Sama halnya dengan 

makanan khas daerah yang mulai ditinggalkan oleh masyarakat. Bisa jadi karena bahan makanan yang semakin 

sulit didapat, alat untuk mengolah makanan yang sudah digantikan oleh alat yang lebih modern, dan  semakin 

menjamurnya makanan modern.  

Peneliti memilih poster minimalis dalam mengenalkan sate ayam khas Ponorogo. Karena, masyarakat 

milenial menyukai desain yang simple, kekinian, namun tetap mudah diingat. Selain itu, poster minimalis bisa 

dijadikan sebagai alat untuk mempromosikan sate ayam khas Ponorogo di platform social media.   

Software Canva adalah aplikasi desain grafis yang ramah bagi pengguna, terutama pengguna yang tidak bisa 

menggunakan software Corel Draw, Adobe Ilustrator, Adobe Creation, dan software desain grafis lainnya. Selain 

itu dalam Canva, terdapat banyak elemen yang tidak perlu di download di aplikasi lain, jenis serta pengaturan font 

yang lebih lengkap, serta tools yang dapat memudahkan pengguna untuk membuat desain grafis.    

Elemen foto yang dipajang dalam poster minimalis juga berasal dari hasil pemotretan yang dilakukan oleh 

peneliti di rumah. Pemotretan dilakukan di rumah, tepatnya di ruang tamu sebagai photo studio. Properti yang 

digunakan hanya sebuah meja, 2 lembar kertas sebagai alas piring, kamera, dan sepiring sate ayam khas Ponorogo.   

Elemen grafis dalam poster minimalis yang dibuat di software Canva menggunakan background merah, logo 

Reog Ponorogo, frame circle, elemen abstract line, font Tan Headline, Playlist Script, Roboto, foto sate ayam 

yang sudah dihapus backgroundnya, elemen brush warna putih, dan elemen Ribbon. Lalu, poster minimalis sate 

ayam khas Ponorogo pun sudah dibuat.   

 

Poster dengan canvas A4 dipilih dalam pembuatan poster minimalis, dengan ukuran sebesar 210x297 mm. 

Karena ukuran tersebut dinilai sudah ideal dalam pembuatan desain grafis di software Canva. Selain itu, ukuran 

poster A4 juga dapat diubah-ubah tergantung dari permintaan masyarakat sekaligus kebutuhan promosi.   
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Terakhir, jika poster minimalis sate ayam khas Ponorogo selelsai dibuat, maka desain poster tersebut 

nantinya bisa digunakan untuk promosi di Instagram, Twitter, atau TikTok dan juga promosi langsung di depan 

banyak masyarakat. Secara umum, metode pembuatan desain dapat dilihat pada Gambar 2.  

  

  

  

  

Gambar 2. Metodologi penelitian  

  

3.2 Metode Perancangan   

 

Data primer yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah: Sepiring sate ayam khas Ponorogo, dua lembar 

kertas A4 sebagai alas atau elemen pendukung dalam fotografi, kamera, dan hasil foto sate ayam Setono Cabang 
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Mbak Anis yang difoto dengan menggunakan kamera. Sedangkan data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah koneksi WiFi, aplikasi Canva, Microsoft Word dan Laptop.  

 

3.3 Metode Pengumpulan Data  

 

Tugas akhir ini akan menggunakan metode Deskriptif Kualitatif karena metode ini hanya menyimpulkan 

data dan fakta hanya dengan menggunakan bahasa yang dapat dipahami. Dengan observasi di lokasi yang dituju, 

membaca dan meneliti beberapa artikel dan juga jurnal.  

Bahkan peneliti dapat mencicipi sendiri rasa dan tekstur makanan Sate Ayam Setono Cabang Mbak Anis.  

 

3.4 Alat Pengumpulan Data  

 

Nama perangkat yang digunakan peneliti dalam memotret foto sate ayam khas Ponorogo adalah Fujifilm 

XT-200. Kamera ini menggunakan layar touchscreen berukuran 3,5 inci yang bisa diputar ke atas dan depan 

hingga 180º. Kamera ini memiliki teknologi Digital Gimbal Function yang dilengkapi dengan Sensor Gyroscope 

supaya saat digunakan untuk merekam atau memotret, kamera tidak akan terguncang. Teknologi sensor yang 

dimiliki Fujifilm XT200 adalah APS-C CMOS, resolusi 24,2 megapixels, dan kecepatan potret 8 fps. Gambar 3 

menunjukkan kamera Fujifilm XT-200 secara fisik.  

  

  

 
Gambar 3. Kamera Fujifilm XT-200  

  



24 
 

          Fujifilm XT-200 memiliki teknologi electronic viewfinder sebesar 0,39 inci, jadi ketika sedang merekam 

atau memotret sudah seperti melihat objek dengan teropong, mode autofocus dengan Face atau Eye Detection, 

ISO speed 100-51200, dilengkapi dengan Micro SD Card 64 GB, dan berat sebesar 321 gram.  

          Peneliti sering menggunakan kamera ini untuk memotret suasana, seperti di perkotaan atau pedesaan. 

Bahkan kamera ini sempat dipinjamkan dari saudara kandung peneliti.   

 

3.5 Metode Analisis  

 

Dalam membuat poster, dibutuhkan ukuran A4. Kurang lebih 210x297 mm dengan posisi portrait (tegak). 

Lalu, poster selanjutnya dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva, dengan cara merubah-rubah template yang 

disediakan dari Canva. Namun tidak lupa menyertakan template asli beserta designer yang merancang beberapa 

desain template.   

 

3.6 Konsep Perancangan   

 

Dalam perancangan poster ini, peneliti menggunakan konsep minimalism, yang artinya minimalis. Poster ini 

tidak banyak menggunakan elemen dan kata-kata atau informasi, namun tetap mempertegas gambar atau foto sate 

ayam khas Ponorogo, nomor telepon dan lokasi.  
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BAB IV  

PROSES PERANCANGAN   

  

4.1 Penjaringan Ide  

 

Dari berbagai literatur, biasanya warna merah dan kuning cocok dipakai untuk poster makanan. Untuk itu, 

konsep poster yang digunakan dalam tugas akhir ini menggunakan warna merah dan putih sebagai latar belakang 

poster. Karena warna merah dan putih dilambangkan sebagai warna bendera Indonesia.   

Kemudian dalam pembuatan poster, perlu adanya foto sate ayam Ponorogo yang akan ditampilkan. Untuk 

itu, pengambilan foto dilakukan pada tanggal 15 Januari 2024 pada pukul 5:48 sore WIB. Hasil foto tersebut akan 

digunakan pada bagian editing poster di Canva. Namun, foto tersebut wajib dihapus terlebih dahulu background 

(latar belakang) dengan menggunakan fitur edit photo, kemudian mengklik background remover pada aplikasi 

Canva. Setelah itu baru bisa dimasukkan ke bagian tengah desain poster.   

Setelah poster selesai dibuat dengan aplikasi Canva, langkah selanjutnya adalah menentukan platform yang 

cocok untuk mengunggah poster sate ayam khas Ponorogo. Apakah di Instagram, Twitter, Facebook, atau 

platform social media yang lain. Fitur magic switch di aplikasi Canva dapat membantu. Untuk mengupload ke 

Facebook post, poster harus diubah dalam ukuran 940x788 pixel. Sedangkan dalam ukuran poster untuk postingan 

Instagram feed biasanya berukuran 1080x1350 pixel, Instagram story membutuhkan 1080x1920 pixel, dan masih 

banyak lagi.   

 

4.2 Pengambilan Foto  

4.2.1 Informasi Fotografi  

Ukuran foto yang tertera adalah 16:9. Shutter Speed yang digunakan adalah 1/60, Aperture gambar adalah 

5.6. Fitur ISO yang terdapat saat pemotretan sebesar 3200, White balance yang didapat ±0, mode kamera yang 

digunakan saat pemotretan adalah mode manual, kualitas gambar Low, Lensa yang digunakan sebesar 15.0-45.0 

mm, F 3.5-5.6. Focal length 39.6 mm, dan Color Space sRGB.  

4.2.2 Behind The Scene Pemotretan  

Ini adalah kegiatan pemotretan atau behind the scene fotografi makanan. Yaitu, sepiring Sate Ayam Setono 

cabang Mbak Anis. Properti yang digunakan adalah 2 lembar kertas A4 sebagai alas atau latar belakang fotografi, 
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dan sepiring sate ayam. Pemotretan dilakukan di rumah, tepatnya di ruang tamu dengan pencahayaan yang 

didapatkan dari lampu gantung.  

Langkah-langkah pemotretan:  

1. Sate ayam disusun semenarik dan serapih mungkin di atas piring.  

2. Susunlah 2 kertas jenis apapun di atas meja sebagai alas atau background untuk fotografi.  

3. Siapkan kamera, kemudian aturlah ketajaman lensa, mode focus, shutter speed, dan lainnya.  

4. Setelah makanan difoto, hasil berupa data gambar di kamera sebaiknya dipindah ke laptop dengan 

bantuan kabel USB. Hasil foto dapat dilihat pada Gambar 1.  

5. Selanjutnya, gambar tersebut di edit dengan cara dihapus background gambarnya.  

6. Kemudian, masukkan di elemen frame circle di poster yang telah dibuat beberapa hari yang lalu.  

  

  
Gambar 4. Behind the scene proses pemotretan sate  
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4.3 Layout Desain Awal  

 

Poster ini pada awalnya sempat dijadikan sebagai inspirasi untuk membuat poster minimalis. Dengan 

elemen-elemen yang sedikit, namun tetap dapat menarik perhatian banyak orang.  

Latar belakang poster berwarna putih dengan wallpaper abstrak, terdapat tulisan-tulisan dengan satu jenis 

font, alignment rata tengah, terdapat elemen brush berwarna hijau muda dan sepiring salad dengan ikan salmon. 

Bahkan di pojok kanan atas terdapat lingkaran yang bertuliskan sebuah harga makanan.  

Awalnya, peneliti ingin menggunakan poster di samping kiri dengan bersumber di Google, kemudian 

diaplikasikan dengan aplikasi Canva. Hanya saja, warna background poster yang dibuat pada waktu itu berwarna 

biru. Bukan putih dan hijau muda.  

          Dalam poster asli pada Gambar 5, terdapat kalimat “Healthy Food” yang ditulis dengan huruf kapital. 

Bahkan tulisan “Food” saja dilengkapi dengan elemen brush berwarna hijau tua. 

          Disamping tulisan “Healthy Food” terdapat “Logo Here” yang artinya tempatkan logo di pojok kanan atas. 

Bahkan tulisan “Healthy Food” berada di samping kanan dan kiri gambar piring, yang dibentuk secara mirror atau 

bayangan.   

          Warna elemen circle dan rectangle berwarna hitam. Bahkan website dan kontak dalam poster tersebut fiktif 

dan masih dapat diubah-ubah lagi desainnya, atau dibuat semirip mungkin seperti desain asli.  
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Gambar 5. Inspirasi awal poster  

  

 

4.4 Pengembangan Desain  

 

Pengembangan desain kemudian dilakukan dengan poin sebagai berikut:  

1.Font Sate Ayam: Menggunakan font Geometrical Sans versi bold, Alignment rata kiri, ukuran font 58.  

2.Font Ponorogo: Menggunakan font Geometrical Sans versi Bold, Alignment rata kiri, ukuran font 49, dan di 

belakang font Ponorogo diberi element brush.  

3.Di sebelah Font SATE AYAM PONOROGO, terdapat logo Reog Ponorogo yang didapat dari element Canva 

dengan keywords: Reog Ponorogo.  

4.Font SATE AYAM SETONO CABANG MBAK ANIS: Menggunakan font Gagalin,  

Alignment rata tengah, ukuran font 15.   

5. Untuk font alamat SATE AYAM SETONO CABANG MBAK ANIS: Menggunakan font Gagalin, Alignment 

rata tengah, ukuran font 12.  

6.Background poster berwarna biru, dengan elemen Abstract Brush yang berwarna biru laut.  

7.Terdapat Circle Frame yang sudah disisipkan dengan foto sate ayam yang sudah dihapus background-nya.  
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8. Di pojok kanan atas terdapat tulisan yang diberi elemen lingkaran warna soft blue: 1020k/tusuk dengan 

menggunakan font Gagalin, Alignment rata tengah, ukuran font 14,6. Untuk tulisan ASLI PONOROGO dan 

DIJAMIN MAKNYUS, font diputar ke 90°, menggunakan font Gagalin ukuran 32, dan alignment rata tengah.  

9.Terdapat elemen rectangle dengan tulisan MENERIMA PESANAN UNTUK SEGALA ACARA: 

Menggunakan font Gagalin, ukuran font 18-18,7 dan alignment rata tengah.   

10.Tulisan TUKUNEN SAIKI!: Menggunakan font Indonesia, ukuran font 32, dan alignment rata tengah.   

11.Tulisan Iki Lho, Kontak e!: Menggunakan font League Spartan, ukuran font 16,8 dan alignment rata tengah. 

Dan ada logo Whtasapp yang terletak di bawah font, dan di sebelah logo terdapat nomor kontak Sate Ayam Setono 

cabang Mbak Anis. Dengan font Geometrica Sans, ukuran font 22 dan alignment rata tengah.  

 

  
 

 
Gambar 6. Pengembangan poster  

 

 

 

  



30 

4.5 Pra Produksi Desain  

 

Peneliti merasa bahwa rancangan poster awal terlalu banyak menggunakan elemen dan kalimat yang tidak 

diperlukan. Bahkan poster yang pertama kali dibuat latar belakangnya pun berbeda, warnanya biru muda. Bukan 

putih. Kemudian peneliti memutuskan untuk mencari poster yang dirasa lebih sesuai dan simple.   

Poster template dengan nama Orange and Green Modern Food A4 Document  ini diambil dari creator design 

Canva dengan nama akun @banuaa. Akun ini menyediakan berbagai macam template yang bisa diubah-ubah 

sesuai kebutuhan. Seperti template ucapan hari penting, ucapan selamat ulang tahun, ucapan terimakasih, promosi 

produk, penyambutan bulan baru, album foto, sampul laporan bulanan, jadwal kelas, poster makanan, dan masih 

banyak lagi.   

Poster tersebut kemudian diubah dari segi kalimat promosi, logo, gambar piring, pricelist, alamat beserta 

nomor kontak dan warna latar belakang poster.   

 

Gambar 7. Template dasar desain  
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Gambar 8. Sumber template di Canva  

 

4.6 Pengembangan dan Final Desain  

 

Dari template dasar yang telah dipilih, proses pengembangan dan finalisasi desain dilakukan dengan poin 

sebagai berikut:  

1. Terdapat logo Reyog Ponorogo di pojok kiri atas poster.  

2. Font “Sate Ayam” menggunakan jenis font Tan Headline, alignment rata tengah, warna font merah tua dan 

ukuran font 64.  

3. Font “Setono” menggunakan jenis font Playlist Script, alignment rata tengah, warna font hitam, dan ukuran 

font 78.  

4. Background poster dibentuk seperti abstrak. Di atasnya terdapat elemen brush berwarna putih yang 

kemudian di-zoom atau diperbesar supaya lebih estetik. Dan di bawahnya adalah background biasa yang 

berwarna merah menyala juga.   

5. Terdapat elemen abstrak line di sisi kiri atas dan kanan bawah yang melengkapi bagian gambar sate ayam.  

6. Terdapat foto sate ayam yang terletak di tengah-tengah, dan di bawah gambar terdapat elemen shadow 

dengan ukuran yang disesuaikan dengan ukuran piring. Pencahayaan foto juga diatur sehingga lebih jelas 

dan terang.  
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7. Terdapat tulisan “10-20k/porsi” dengan jenis font Tan Headline, alignment rata tengah, font berwarna hitam, 

dan ukuran font 24 untuk “10-20k” dan 18 untuk “/porsi” yang menonjolkan harga. Tulisan tersebut 

diletakkan pada elemen lingkaran berwarna kuning di sebelah kiri foto sate.  

8. Di sisi sebelah kanan bawah foto sate terdapat tulisan “khas Ponorogo” yang menonjolkan daya tarik makan 

tersebut.  

9. Terdapat elemen ribbon berwarna putih berisi tulisan “Tukunen Saiki!” dengan jenis font Tan Headline, 

alignment rata tengah, font berwarna hitam dan ukuran huruf 24.  

10. Terdapat penulisan nama warung, nomor kontak, dan alamat penjual Sate Ayam  Setono cabang Mbak Anis. 

Penulisan menggunakan font Roboto, alignment rata kiri,  font berwarna putih, dan ukuran font 14 (bold 

pada nomor handphone). Tulisan tersebut dilengkapi dengan icon telpon dan lokasi berwarna putih di sisi 

kiri.  

11. Terakhir, terdapat penambahan logo Halal serta QR code untuk kemudahan akses informasi lainnya secara 

digital di sebelah kanan bawah poster.  
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Gambar 9. Hasil akhir desain poster  
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BAB V  

PENUTUP  

  

5.1 Kesimpulan  

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, penelitian ini bertujuan untuk mengenalkan dan 

mempromosikan sate ayam khas Ponorogo kepada masyarakat. Terutama masyarakat dari luar Ponorogo dan 

bahkan bisa saja diperkenalkan pada masyarakat Internasional. Bayangkan jika tidak ada upaya dalam 

mengenalkan sate ayam khas Ponorogo, maka makanan khas ini tidak mungkin dikenal banyak masyarakat dari 

penjuru kota, bahkan ke dunia luar. Lalu, jika seandainya saja sate ayam khas Ponorogo mulai ditinggalkan, 

bahkan dilupakan masyarakat Ponorogo tanpa pengenalan dengan poster minimalis, bisa saja mereka mulai 

mengonsumsi fast food, makanan internasional atau makanan khas dari luar daerah.  

Ponorogo dikenal sebagai kota reog karena kesenian tari tradisionalnya yang menggunakan topeng singa 

dengan hiasan bulu merak, penghasil palawija, aksen medhok-nya yang khas dan memiliki tutur kata yang lemah 

lembut, serta sifat-sifat masyarakatnya yang supel,  berani dan pekerja keras namun cenderung ceplas-ceplos 

(blak-blakan), memiliki satu pondok pesantren yang legendaris yaitu Pondok Gontor Darussalam, dan memiliki 

banyak makanan khas yang tidak dapat dimiliki oleh kota dari daerah lain.  

5.2 Saran  

Sebaiknya warung sate ayam Setono cabang Mbak Anis dilengkapi dengan menu lainnya seperti nasi pecel, 

nasi kering, nasi kucing dan tambahan menu minuman seperti es teh, the hangat, es jeruk, jeruk hangat, thai tea, 

kopi hitam panas, dan lainnya. Selain itu, warung sate ayam Setono cabang Mbak Anis juga bekerjasama dengan 

Grabfood dan Gofood supaya dapat menjangkau lebih banyak masyarakat.  
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